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ABSTRAKSI  

MAULANA, LUTFI IRVAN 561911337482 K. 2023. “Keterlambatan Proses 

Labuh Saat Muat Di Jetty Gurimbang Dampak Bocornya Lambung Tongkang 

Financia 101 Akibat Gesekan Rantai Jangkar”. Skripsi. Program Diploma 

IV, Program, Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., 

M.M., Pembimbing II : Mohammad Sapta Heriyawan, S.Kom, M. Si. 

 

Insiden kapal tunda yang akan labuh ke Dermaga mengalami gesekan 

antara lambung tongkang yang tergesek oleh rantai jangkar mengakibatkan 

kebocoran lambung tongkang di PT. Mitra Bahtera Segara Sejati cabang Berau, 

Kalimantan timur. Mengakibatkan kegiatan muat batu bara mengalami 

keterlambatan keberangkatan. Oleh karena itu, perusahaan yang bergerak 

dibidang ship owner harus bertanggung jawab atas segala kegiatan kapal mulai 

dari sebelum memasuki Pelabuhan sampai kapal berlayar meninggalkan 

Pelabuhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyebab terjadinya 

kebocoran tongkang saat akan muat batu bara di dermaga dan upaya yang 

dilakukan oleh cabang PT. Mitra Bahtera Segara Sejati di Berau. 

Metode penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa 

data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui mengolah data observasi, 

wawancara dan dokumentasi kepada perusahaan cabang PT. Mitra Bahtera 

Segara Sejati. Data kemudian dianalisis dengan melakukan daily report 

operasional yang dilaporkan oleh pihak kapal, sedangkan wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai daily 

report  operasional serta mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebocoran tongkang sangat 

perpengaruh terhadap perusahaan, yang menyebabkan kerugian biaya jasa 

labuh bertambah dan target tiap bulan 4 kali dalam pelaksanaan long towing 

batu bara menjadi 3 kali akibat dari bocornya lambung tongkang tersebut. 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kebocoran lambung 

tongkang dengan melakukan pengecekan terhadap lambung tongkang, 

pemantauan rutin, dan koordinasi dengan pihak terkait, guna mengatasi 

kebocoran lambung tongkang dan meningkatkan keamanan serta kinerja 

operasional kapal. 

 

Kata Kunci:  Kebocoran, Lambung Tongkang, Gesekan. 
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ABSTRACT 

MAULANA, LUTFI IRVAN 561911337482 K. 2023. “Keterlambatan Proses 

Labuh Saat Muat Di Jetty Gurimbang Dampak Bocornya Lambung Tongkang 

Financia 101 Akibat Gesekan Rantai Jangkar”. Thesis, Diploma IV 

Program, Port and Shipping Management Department, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor (I): Okvita Wahyuni, S.ST., M.M., Advisor 

(II): Mohammad Sapta Heriyawan, S.Kom, M. Si. 

 

The incident of a tugboat approaching the dock at Dermaga Gurimbang 

experienced friction between the barge hull and the anchor chain, resulting in 

a hull breach in the barge belonging to PT. Mitra Bahtera Segara Sejati's branch 

in Berau, East Kalimantan. Consequently, the coal loading activity faced 

departure delays. Therefore, as a ship owner company, they are responsible for 

all vessel-related activities from before entering the Port until the vessel departs 

the Port. The aim of this research is to identify the causes of the barge leakage 

during coal loading at the dock and the efforts made by PT. Mitra Bahtera 

Segara Sejati's branch in Berau to address the issue. 

The research method employed in this study is a qualitative descriptive 

research method. The research data consists of primary and secondary data 

collected through data processing from observations, interviews, and 

documentation with the branch office of PT. Mitra Bahtera Segara Sejati. The 

data was then analyzed by conducting daily operational reports provided by the 

ship's personnel, while interviews were conducted to obtain more in-depth 

information regarding the daily operational reports and to understand the 

efforts made to address the issues. 

The research findings indicate that the leakage of the barge significantly 

affects the company, leading to increased costs for docking services and a 

decrease in the monthly target of coal long towing from 4 to 3 due to the barge's 

hull leakage. Efforts have been made to prevent barge hull leakage by 

conducting regular inspections, routine monitoring, and coordination with 

relevant parties to address the issue and enhance the safety and operational 

performance of the vessel. 

 

Keywords: Leakage, Barge Hull, Friction.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan penelitian selama praktek di PT Mitra Bahtera Segara 

Sejati cabang Berau, Kalimantan Timur, penulis menemukan satu masalah saat 

kapal tunda akan labuh ke Dermaga terjadi insiden dialami oleh kapal dimana 

lambung tongkang tergesek oleh rantai jangkar yang mengakibatkan 

kebolongan. Insiden tersebut tersebut mengakibatkan kegiatan muat batu bara 

menjadi terlambat dan keberangkatan kapal menjadi tertunda. Namun demikian 

tidak ada korban jiwa dalam insiden tersebut. 

 

Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kepemilikan kapal, 

PT Mitra Bahtera Segara Sejati memiliki tanggung jawab penuh terhadap semua 

kegiatan kapal, mulai dari sebelum memasuki pelabuhan hingga 

meninggalkannya. Penting bagi perusahaan tersebut untuk mengatasi semua 

hambatan yang mungkin timbul selama kegiatan kapal di pelabuhan, guna 

mencegah kerugian yang signifikan.  

 

Kapal memiliki peran penting dalam perekonomian global sebagai 

sarana angkutan laut yang dapat mengirimkan barang dalam jumlah besar dan 

jarak yang jauh. Distribusi muatan melalui kapal sangat vital, terutama dalam 

kegiatan ekspor-impor, dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan devisa negara. 

 

Dalam pelayaran, keadaan darurat tidak dapat diprediksi dan sering 

terjadi tanpa peringatan. Oleh karena itu, penting bagi sebuah kapal untuk 
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memiliki manajemen keselamatan dan keamanan yang baik serta sertifikat 

layak laut, baik saat berlabuh, berlayar, maupun sedang menambat. Perwira 

kapal berperan sebagai manajemen tingkat atas dalam menjaga keselamatan dan 

keamanan kapal, dan mereka diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai situasi saat berlayar, saat berlabuh, dan saat menambat 

jangkar. 

 

Dalam konteks menambat jangkar, peraturan mengenai standardisasi 

keselamatan dan keamanan telah menjadi lebih ketat sesuai dengan standar 

internasional, karena adanya kecelakaan yang melibatkan kapal yang sedang 

menambat jangkar. Aktivitas menambat jangkar sering menghadapi berbagai 

masalah, termasuk kondisi laut, arus, angin, keterbatasan ruang akibat 

kepadatan kapal lain, dan masalah utama yaitu gesekan rantai jangkar. 

 

Ketika terjadi keadaan darurat, awak kapal harus segera mengatasi 

situasi tersebut agar tidak menimbulkan kerusakan yang lebih serius. Namun, 

sebagai manusia biasa, awak kapal memiliki keterbatasan dalam menangani 

situasi darurat. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam penanganan situasi 

darurat, IMO (International Maritime Organization) sebagai organisasi dunia 

di bidang maritim telah mengeluarkan SOLAS (Safety of Life at Sea). SOLAS 

mengatur persyaratan latihan dan tindakan yang harus dijalankan oleh awak 

kapal dalam situasi darurat. Dengan adanya latihan ini, diharapkan keterampilan 

awak kapal dapat terjaga dan meningkatkan kesiapan mereka. Hal ini 

memungkinkan awak kapal yang berada dalam bahaya dapat dengan cepat dan 

terjamin membantu diri sendiri, orang lain, kapal, dan kargonya. 
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  Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki keuntungan ekonomi 

dan bisnis yang signifikan dari segala posisi. Hal ini juga berlaku di Kabupaten 

Berau yang kaya akan potensi sumber daya alam (SDA). Tidak hanya terbatas 

pada hasil hutan dan perkebunan, tetapi juga pada batu bara yang terkenal di 

seluruh dunia. Sebagai contoh, potensi lautnya menjadi jalur utama untuk 

mendistribusikan hasil produksi dari satu daerah ke daerah lainnya. Dalam 

konteks ini, transportasi laut memiliki peran penting dalam mendukung 

pengangkutan penumpang dan barang melalui jalur laut. Pentingnya pelayaran 

ini telah ditegaskan dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2008, yang 

menyebutkan bahwa pelayaran merupakan bagian dari sarana transportasi laut 

yang memiliki signifikansi strategis bagi wawasan nasional dan juga menjadi 

sarana vital yang mendukung tujuan persatuan dan kesatuan nasional. 

  Faktor faktor yang menjadi penyebab keterlambatan kegiatan kapal 

sangat menjadi perhatian bagi perusahaan pelayaran, hal tersebut 

mengakibatkan perusahaan harus menyikapi kendala agar tidak menimbulkan 

kerugian yang besar serta melakukan upaya-upaya untuk mengatasi berbagai 

kendala kedepannya. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Keterlambatan Proses Labuh Saat Muat di Jetty 

Gurimbang Dampak Bocornya Lambung Tongkang Financia 101 Akibat 

Gesekan Rantai Jangkar” 

 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian menurut Spradley dalam buku (Sugiyono, 2018) 

menyatakan bahwa fokus adalah domain tunggal ataupun beberapa domain 

yang terkait dari situasi sosial.  
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Dalam penelitian skripsi ini, penulis telah membatasi masalah agar 

penelitian tetap berfokus dan tidak menyimpang dari inti permasalahan. Dengan 

demikian, isi dari skripsi ini dapat dengan mudah dibaca dan dipahami oleh 

pembaca. Fokus penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif, yang melibatkan pengolahan data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penulisan ini, penulis terfokus pada 

analisis mengenai dampak bocornya lambung tongkang yang menyebabkan 

keterlambatan proses labuh saat akan dimuat di Dermaga Gurimbang, serta 

mencari cara untuk mengatasi kejadian tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Pengertian rumusan masalah adalah pembuatan pertanyaan terhadap 

keberadaan variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian yang 

memberikan pola hubungan dan analisis dalam pemecahan kasus-kasus tertentu 

(Sugiyono, 2018) 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

 

1. Bagaimana proses labuh saat muat di Dermaga Gurimbang? 

2. Mengapa terjadi kebocoran tongkang saat akan muat batu bara di Dermaga? 

3. Upaya apa yang di lakukan oleh cabang PT Mitra Bahtera Segara Sejati 

Berau? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah ungkapan 'mengapa' penelitian  itu dilakukan. 

Tujuan ini merupakan persepsi yang mampu menguraikan atau memperkirakan 

situasi atau pemecahan masalah pada keadaan dan dapat membuktikan yang 
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akan dilakukan. Berdasarkan urain rumusan masalah di atas, adapun tujuan 

penelitian antara lain :  

1. Untuk mengetahui proses labuh kapal saat muat di Dermaga Gurimbang. 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kebocoran tongkang saat akan muat 

batu bara di Dermaga. 

3. Untuk mengetahui upaya yang akan dilakukan oleh cabang dari PT Mitra 

Bahtera Segara Sejati di Berau. 

E. Manfaat Penelitian  

Dalam bukunya (Sugiyono, 2018) mengungkapkan pendapatnya 

bahwa manfaat penelitian adalah jawaban atas tujuan penelitian yang dibahas 

dalam hasil penelitian, guna mendapatkan sistem pengetahuan dalam 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang sudah 

dirumuskan di dalam topik penelitian.  

Pada penelitian yang ingin dicapai oleh penulis ini diharapkan bisa 

menjadi manfaat untuk pembaca maupun bagi penulis sendiri. Berikut adalah 

manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis mengacu pada manfaat yang terkait dengan 

kemajuan akademis dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam konteks 

penelitian ini, manfaat yang ditemukan akan memiliki arti penting dalam 

mengembangkan pemahaman yang lebih luas dalam berbagai disiplin ilmu. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

tambahan khususnya untuk pembaca dan menjadi manfaat dari  ilmu  yang 

telah diteliti oleh penulis. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merujuk pada manfaat yang memiliki aplikasi 

langsung dan dapat segera digunakan untuk memenuhi kebutuhan praktis, 

seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, atau melakukan 

perbaikan pada program yang sedang berjalan. Manfaat praktis memberikan 

nilai tambah dalam menjalankan tugas-tugas sehari-hari dan membantu 

mencapai tujuan yang spesifik. 

Dapat memberikan pengalaman untuk penulis dan juga menjadi 

acuan untuk perusahaan pelayaran dalam mempertimbangkan  pengambilan 

kebijakan dan penanganan Ketika terjadi insiden seperti penelitian yang 

telah diteliti oleh penulis.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Keterlambatan 

Keterlambatan adalah kondisi dimana suatu pekerjaan atau aktivitas 

tidak dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga menyebabkan penundaan atau tertundanya proses 

pelaksanaan (Hamzah, D., 2018). 

Keterlambatan adalah kondisi ketidaksesuaian antara waktu yang 

sebenarnya dengan waktu yang telah ditetapkan atau direncanakan 

(Arikunto, 2017). 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keterlambatan adalah suatu kondisi di mana proses pelaksanaan pekerjaan 

mengalami hambatan atau tertunda karena berbagai faktor. Dampak dari 

keterlambatan ini dapat menyebabkan kerugian baik dari segi waktu 

maupun biaya yang telah disepakati sebelumnya. Oleh karena itu, penting 

untuk memiliki pemahaman yang mendalam dan melakukan manajemen 

yang efektif terhadap faktor-faktor penyebab keterlambatan agar dapat 

mencegah dan mengatasi dampak negatif yang mungkin timbul. Upaya 

dalam menganalisis dan memahami penyebab keterlambatan menjadi hal 

yang kritis guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam setiap 

proyek atau tugas yang dilakukan. Selain itu, penting juga untuk memiliki 

sistem pemantauan yang kuat dan respons cepat untuk mengatasi situasi 

yang dapat menyebabkan keterlambatan. Dengan demikian, perusahaan 
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atau tim proyek dapat menghadapi tantangan keterlambatan dengan lebih 

baik dan mencapai hasil yang optimal.Proses Labuh/Berlabuh 

a. Proses 

Proses adalah sesuatu tuntutan perubahan dari suatu peristiwa 

perkembangan sesuatu yang dilakukan secara terus-menerus 

(Handayaningrat, 2011). 

Proses merupakan aktivitas sumber kehidupan dalam struktur 

organisasi. Proses yang umum meliputi komunikasi, pengambilan 

keputusan, sosialisasi, dan pengembangan karier. Sedangkan proses 

dalam teori sistem adalah aktivitas teknik dan administratif yang berbaur 

untuk dijadikan masukan yang ditransformasikan menjadi keluaran 

(Gibson and Donally, 2011). 

Proses adalah serangkaian aktifitas yang ditujukan untuk 

mencapai beberapa hasil. Proses merupakan cara bagaimana sebuah 

pekerjaan menghasilkan nilai bagi pelanggan (James Evans dan William 

Lindsay, 2011). 

Menurut KBBI, proses adalah runtunan perubahan atau pristiwa 

dalam perkembangan sesuatu. Atau disebut juga sebagai rangkaian 

tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan proses. 

Setelah mengetahui artinya, berikut persamaan kata atau sinonim dari 

'proses'. 

b. Labuh  

Labuh:  Posisi  kapal  yang  melego  jangkar  disekitar wilayah 

pelabuhan, sebelum bersandar di dermaga. 
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Berlabuh jangkar adalah mengikat kapal pada dasar perairan 

agar kapal tidak hanyut karena angin/arus untuk melakukan suatu 

kegiatan, seperti: menunggu clearence untuk memasuki pelabuhan, 

melaksanakan kegiatan muat bongkar barang, menunggu pandu, dll. 

Jangkar merupakan bagian yang tak bisa terlepaskan dari kapal dimana 

jangkar memiliki fungsi selain untuk berlabuh jangkar dalam olah gerak 

diatas kapal juga berfungsi untuk mengikat kapal dengan dasar perairan, 

untuk mencegah tubrukan, untuk menahan kapal dilaut yang berombak 

besar, untuk menahan haluan kapal terhadap angin dan untuk mencegah 

kandasnya kapal.  

 

2. Kebocoran  

 

Kebocoran berasal dari kata bocor yang berarti berlubang 

sehingga air (udara) dapat keluar atau masuk (KBBI versi online). 

Sehingga dapat diambil kesimpulan, bahwasanya kebocoran adalah 

keadaan suatu benda yang mengalami kerusakan sehingga 

menimbulkan celah dan menyebabkan zat yang seharusnya dapat 

ditampung baik memiliki wujud cair, padat ataupun gas dapat keluar 

masuk melalui celah tersebut. Kebocoran di kapal dapat terjadi 

karena kapal kandas, tetapi dapat juga terjadi karena tubrukan 

maupun kebakaran serta kerusakan pelat kulit kapal karena korosi.  

3. Pengertian Kapal  

 

a. Menurut undang-undang no. 17 tahun 2008 pasal 1 ayat 36 tentang 

Pelayaran. Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, 
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yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, 

ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, 

kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. 

Dari pengertian kapal menurut undang-undang tersebut kapal adalah 

alat yang berfungsi sebagai sarana perpindahan dari suatu tempat ke 

tempat lain ataupun dari suatu negara ke negara lain dan tidak hanya 

sebuah benda yang mengapung saja. Kapal digunakan untuk melakukan 

kegiatan eksploitasi sumber daya laut seperti penangkapan ikan, 

budidaya perikanan, dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan 

sumber daya laut. Kapal digunakan sebagai sarana pertahanan dan 

keamanan negara, seperti patroli laut, pengawasan perbatasan, dan 

kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan pertahanan dan keamanan 

di laut 

b. Kapal yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah sarana 

prasarana yang berfungsi untuk menjadi alat transportasi di laut maupun 

di sungai sebagai pengangkutan batu bara yang dibongkar atau dimuat 

di dermaga batu bara dari suatu daerah ke daerah lain atau dikenal 

sebagai long towing. Berikut ini merupakan jenis kapal yang digunakan 

untuk kegiatan bongkar muat batu bara: 

1) Kapal Tunda 

Menurut PM 93 tahun 2014 kapal tunda yang berfungsi 

sebagai sarana bantu pemanduan adalah kapal dengan karakteristik 

tertentu digunakan untuk kegiatan mendorong, menarik, 
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menggandeng, mengawal (escort) dan membantu (assist) kapal yang 

berolah-gerak di alur pelayaran, daerah labuh jangkar maupun 

kolam pelabuhan, baik untuk bertambat ke atau untuk melepas dari 

dermaga, jetty, trestle, pier, pelampung, dolphin, kapal dan fasilitas 

tambat lainnya. 

Ketentuan penggunaan kapal tunda yang digunakan untuk 

menjamin keselamatan pelayaran dan perlindungan lingkungan 

maritim dalam pelayanan pemanduan kapal di pelabuhan, perairan, 

dan alur pelayaran antara lain:  

 

a) Kapal yang memiliki panjang antara 70 hingga 150 meter harus 

dilayani oleh setidaknya 1 kapal tunda dengan daya minimal 

2.000 HP dan Bollard Pull minimal 24 ton. Sementara itu, kapal 

dengan panjang antara 150 hingga 250 meter membutuhkan 

minimal 2 kapal tunda dengan daya minimal 6.000 HP dan 

Bollard Pull minimal 65 ton untuk melayani kebutuhan 

pelayaran mereka. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

pengamanan dan kelancaran pelayaran bagi kapal-kapal dengan 

berbagai ukuran dan karakteristik.  

 

b) Kapal yang memiliki panjang di atas 250 meter harus didukung 

oleh setidaknya tiga unit kapal tunda dengan kekuatan masing-

masing minimal 11.000 HP dan Bollard Pull minimal 125 ton. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan keamanan dan stabilitas 

dalam manuver kapal yang besar tersebut. 
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.  

Gambar 2. 1 : kapal tunda PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

Sumber:  PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

2) Kapal Tongkang 

 

Tongkang atau ponton adalah suatu jenis kapal yang dengan 

lambung datar atau suatu kotak besar yang mengapung, digunakan 

untuk mengangkut barang dan ditarik dengan kapal tunda atau 

dengan mesin pendorong digunakan untuk mengangkut dan 

membawa muatan. 

 

Tongkang sendiri ada yang memiliki sistem pendorong 

(propulsi) seperti kapal pada umumnya sebutanya SPOB (Self 
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Propelled Oil Barge). perbedaan utama dengan kapal adalaih desain 

dan konstruksi. Tongkang sendiri umum digunakan untuk 

mengangkut muatan dalam jumlah besar seperti kayu, batubara, 

pasir, minyak dan lain-lain. 

Gambar 2. 2 : Tongkang Financia PT. Mitra Bahtera 

Segara Sejati 

Sumber: Dokumen Pribadi 

4. Gesekan  

Gesekan berasal dari kata dasar gesek. Gesekan adalah sebuah 

homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi 

maknanya berbeda. Gesekan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata 
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benda sehingga gesekan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, 

atau semua benda dan segala yang dibendakan (kbbi.lektur, 2023). 

5. Rantai Jangkar 

 

Rantai jangkar adalah rantai yang dihubungkan dengan jangkar 

kapal yang dipergunakan untuk menahan kapal agar tidak bergerak pada 

waktu lego jangkar. Penggunaan rantai jangkar diatas kapal adalah salah 

satu hal yang sangat vital fungsinya. Rantai jangkar di atas kapal terbentuk 

dari potongan-potongan antara satu segel (shackle) dengan segel lainnya 

yang terhubung secara langsung dengan jangkar kapal dan 

menghubungkannya dengan windlass, dimana fungsi rantai jangkar ini 

adalah sebagai alat penunjang kegiatan anchoring bagi kapal. Dengan rantai 

jangkar ini, sebuah jangkar dapat di drop dan heavy up. Fungsi anchoring 

sendiri untuk menahan posisi kapal agar tidak bergerak/berpindah tempat 

ataupun larat (Suharso, 2020). 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran menurut (Sugiyono, 2007) mendefinisikan 

kerangka berpikir sebagai model konseptual yang dimanfaatkan sebagai teori 

yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai masalah 

penting. Kerangka penelitian adalah konsep pada penelitian yang saling 

berhubungan, dimana penggambaran variabel satu dengan lainnya bisa 

terkoneksi secara detail dan sistematis. 

Hal ini dilakukan agar penelitian bisa lebih mudah dipahami karena 

penyampaiannya bisa runtut (Riadi, 2018). 
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Dengan menggunakan kerangka penelitian, peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan penelitian, merumuskan hipotesis, dan merancang 

metodologi penelitian yang sesuai. Kerangka penelitian juga membantu 

memetakan alur penelitian dan memberikan landasan bagi interpretasi hasil 

penelitian. 
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Berikut adalah kerangka pemikiran yang peneliti gambarkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 : 

Bagaimana penanganan 

setelah laporan bocornya 

tongkang disampaikan ke 

pihak kantor cabang 

Pihak kantor cabang PT. 

MBSS di berau melakukan 

pencarian teknisi pengelasan 

yang kemudian diantar ke 

kapal dan melakukan 

pengelasan ke tongkang yang 

bocor 

Pihak kantor cabang PT. 

MBSS di berau melakukan 

perintah kepada crew kapal 

untuk segera menyiapkan 

bantuan kepada teknisi 

pengelasan dan memulai 

perbaikan saat kadar gas 

beracun di dalam lambung 

tongkang berkurang  

Terciptanya keamanan 

proses muat batu bara di 

Jetty Gurimbang Berau 

Upaya apa yang dilakukan 

oleh pihak kantor cabang 

PT. MBSS di Berau  

Akibat gesekan rantai jangkar pada 

tongkang Financia 101 

Upaya crew kapal setelah 

mengetahui lambung tongkang 

mengalami kebocoran dengan 

cara diblower terlebih dahulu 

agar racun yang terdapat di 

dalam lambung tongkang 

menghilang. 

Bagaimana respon crew 

kapal mengetahui terjadi 

bocornya lambung tongkang  

Gambar 2. 3 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan teimuan peineilitian yang teilah diuraikan dalam bab-bab 

seibeilumnya, peineiliti meinarik beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut:  

1. Proseis labuh kapal di Deirmaga Gurimbang meilibatkan tahapan peirsiapan, 

peindeikatan hati-hati, peinambatan tali tambat, peingaturan agar kapal teitap 

teirkeindali, seirta proseidur administrasi teirkait keidatangan kapal. 

2. Keibocoran tongkang saat muat batu bara di Deirmaga diseibabkan oleih 

kurangnya peirawatan rutin, peimakaian rantai jangkar yang tidak meimadai, 

dan cuaca buruk, yang dapat meingancam keiseilamatan awak kapal dan 

meinyeibabkan keirugian finansial, oleih kareina itu peirlu dilakukan peirawatan, 

peinggunaan rantai jangkar yang teipat, dan peimantauan cuaca untuk 

meinjaga inteigritas kapal. 

3. Cabang PT Mitra Bahteira Seigara Seijati Beirau meilakukan beirbagai upaya, 

seipeirti peirbaikan lambung, eivaluasi sisteim jangkar, peilatihan awak kapal, 

peimantauan rutin, dan koordinasi deingan pihak teirkait, guna meingatasi 

keibocoran lambung tongkang dan meiningkatkan keiamanan seirta kineirja 

opeirasional kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Ada beibeirapa keiteirbatasan peineilitian teintang keiteirlambatan proseis 

labuh akibat bocornya lambung tongkang yang peirlu dipeirhatikan. Peineilitian 

ini mungkin teirbatas pada data yang dipeiroleih dari inteirnal peirusahaan,seipeirti 

catatan opeirasional dan wawancara deingan awak kapal. Ini  dapat  meingurangi 



 

 

akurasi dan reipreiseintasi data yang digunakan dalam analisis. 

 

Peineilitian ini mungkin hanya meimpeirtimbangkan faktor-faktor teirteintu 

yang beirkontribusi teirhadap keibocoran lambung tongkang, seidangkan faktor-

faktor lain yang dapat meimeingaruhi keiteirlambatan proseis labuh mungkin tidak 

dipeirtimbangkan seicara meinyeiluruh. 

 

Peineilitian ini mungkin dilakukan dalam reintang waktu teirteintu yang 

teirbatas, seihingga tidak dapat meincakup peirubahan kondisi atau keibijakan 

peirusahaan yang mungkin teirjadi di masa deipan. 

 

Keiteirgantungan pada Data Seikundeir. Peineilitian ini mungkin 

meingandalkan data seikundeir yang teilah ada, seipeirti catatan opeirasional atau 

laporan peirusahaan. Keiteirbatasan data seikundeir teirseibut dapat meimpeingaruhi 

keileingkapan atau kualitas informasi yang teirseidia. 

 

Dalam rangka meimahami seicara meinyeiluruh masalah keiteirlambatan 

proseis labuh akibat bocornya lambung tongkang, peirlu diakui dan diatasi 

keiteirbatasan-keiteirbatasan ini agar hasil peineilitian leibih valid dan dapat 

meimbeirikan wawasan yang leibih kompreiheinsif. 

 

C. Saran  

Beirdasarkan analisis masalah dan keisimpulan yang teilah disampaikan 

seibeilumnya, peineiliti ingin meimbeirikan beibeirapa saran yang diharapkan dapat 

meinjadi peirtimbangan beirharga bagi PT. Mitra Bahteira Seigara Seijati sitei Beirau 

dan peimbaca yang meimiliki keipeintingan dalam bidang yang diteiliti. 

Beirikut ini adalah beibeirapa saran yang disampaikan oleih peineiliti: 

1. Koordinasi   yang   eifeiktif   antara   awak   kapal   dan  peitugas  peilabuhan,  



 

 

keisadaran teirhadap faktor lingkungan, peingawasan cuaca yang ceirmat, seirta 

peinilaian risiko dan peilatihan yang baik teirkait keiseilamatan dan 

peinambatan kapal, meirupakan faktor kunci untuk labuh kapal yang aman 

dan eifisiein di Deirmaga Gurimbang, didukung oleih eivaluasi proseis 

administrasi dan keirja sama antara PT. Mitra Bahteira Seigara Seijati dan 

otoritas peilabuhan. 

2. Deimi meingatasi keibocoran lambung tongkang akibat geiseikan rantai 

jangkar, Cabang PT Mitra Bahteira Seigara Seijati Beirau dapat meilakukan 

peirbaikan dan peirawatan lambung, eivaluasi dan peiningkatan sisteim 

peinggunaan rantai jangkar, peilatihan awak kapal, peimantauan rutin kondisi 

lambung, seirta beirkoordinasi deingan ahli peirkapalan atau badan peingawas 

maritim guna meiningkatkan keiamanan dan kineirja opeirasional kapal seirta 

meinceigah keirugian leibih lanjut. 

3. PT Mitra Bahteira Seigara Seijati Beirau dapat meiningkatkan keiamanan dan 

kineirja opeirasional kapal deingan meilakukan peirbaikan lambung tongkang, 

eivaluasi sisteim peinggunaan rantai jangkar, peimantauan rutin kondisi 

lambung, dan beirkoordinasi deingan pihak teirkait untuk meingatasi 

keibocoran dan meinceigah keirugian leibih lanjut. 
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LAMPIRAN  1 

Transkrip Wawancara 1 

Indentitas Responden 1 

Nama     : Angga Andhika 

Jabatan  : Penanggung Jawab Operasional PT. Mitra Bahtera Segara Sejati site 

Berau 

Hasil Wawancara 

Penulis  : “Selamat pagi bapak, terima kasih sudah meluangkan 

waktunya  demi wawancara ini. Izin untuk bertanya perihal 

insiden bocornya lambung tongkang ini apakah berdampak ke 

perusahaan?” 

Narasumber  : “Dari laporan awak kapal yang saya terima, terjadinya insiden 

bocornya lambung tongkang ini perusahaan mengalami 

kerugian waktu dan biaya, karena target perusahaan dalam 

sebulan harusnya bisa 4 kali trip long towing Berau -Bali. 

Akibat bocornya lambung tongkang target yang semula 4 kali 

trip menjadi 3 trip karena harus menunggu lambung tongkang 

diperbaiki dan akibatnya antrian muat batu bara menjadi delay 

dan didahului oleh tongkang lain.” 

Penulis  : “Menurut bapak, apa penyebab pasti terjadinya insiden 

kebocoran lambung tongkang  ini yang mengakibatkan 

kerugian pada perusahaan?” 



 

 

Narasumber  : “Dari informasi yang saya terima, kobocoran ini terjadi karena 

rantai jangkar yang menggesek lambung tongkang dan 

lambung tongkang itu sudah dikatakan berkarat. Wajar saja 

apabila rantai jangkar terus-terusan menggesek lambung 

tongkang dan terjadi kebocoran” 

Penulis  : “Kemudian menurut bapak selaku penanggung jawab pada 

PT. MBSS site Berau mengetahui perihal insiden bocornya 

lambung tongkang ini apakah berdampak ke awak kapal juga” 

Narasumber : “Terjadinya insiden ini Alhamdulillah tidak ada satupun 

korban, untuk dampak lain mungkin ada seperti bonus yang 

berkurang karena terlambatnya proses labuh dan muat batu 

bara ini” 

Penulis : “Baik pak, terima kasih atas jawaban bapak pada pertanyaan 

saya ini, semoga bisa menjadi referensi untuk penelitian saya.” 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN  2  

Transkrip Wawancara 2 

Indentitas Responden 2 

Nama     : Arief Khristiyono 

Jabatan  : HSE PT. Mitra Bahtera Segara Sejati site Berau 

Hasil Wawancara 

Penulis  : “Selamat pagi bapak, terima kasih sudah meluangkan 

waktunya  demi wawancara ini. Izin untuk bertanya, menurut 

bapak selaku HSE pada PT. MBSS site Berau mengetahui 

perihal insiden bocornya lambung tongkang ini apakah 

berdampak ke perusahaan?” 

Narasumber  : “ Menurut saya selaku HSE di perusahaan ini untuk dampak 

insiden tersebut sangat beragam dan mencakup beberapa 

aspek. Pertama, terdapat risiko tinggi terhadap kesehatan dan 

keselamatan pekerja akibat terpapar bahan berbahaya, 

beracun, serta potensi kecelakaan kerja. Kedua, kebocoran 

lambung tongkang menyebabkan pencemaran lingkungan 

yang membahayakan ekosistem laut, termasuk mengganggu 

sektor perikanan dan pariwisata. Ketiga, biaya perbaikan yang 

lumayan dan dapat menyebabkan perusahaan mengalami 

kerugian finansial serta penurunan citra perusahaan apabila 

tidak diatasi segera. Terakhir, perusahaan dihadapkan pada 



 

 

tantangan untuk mematuhi regulasi HSE terkait pemeliharaan 

peralatan pelindung diri dan penegakan kepatuhan. Oleh 

karena itu, penting bagi perusahaan pelayaran untuk 

mengambil langkah pencegahan dan menerapkan praktik HSE 

yang ketat guna menjaga keselamatan pekerja, melindungi 

lingkungan, serta menciptakan operasi pelayaran yang 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. .” 

Penulis  : “Menurut bapak, apa penyebab pasti terjadinya insiden 

kebocoran lambung tongkang  ini yang mengakibatkan 

kerugian pada perusahaan?” 

Narasumber  : “Dari informasi yang saya dapat dari awak kapal saat saya 

inspeksi ke kapal, itu terjadi karena gesekan rantai yang terus 

menggesek lambung tongkang saat tongkang .sedang melego 

jangkar sebelum melakukan kegiatan muat batu bara atau 

bongkar, dan juga efek dari lambung tongkang yang berkarat. 

Sehingga terjadilah kebocoran pada lambung tongkang ini.” 

Penulis  : “Kemudian menurut bapak selaku HSE pada PT. MBSS site 

Berau mengetahui perihal insiden bocornya lambung 

tongkang ini apakah berdampak ke awak kapal juga ?” 

Narasumber : “Seperti yang saya jelaskan tadi, dampak untuk awak kapal 

sangat berisiko tinggi terhadap kesehatan dan keselamatan 

pekerja   akibat   terpapar   bahan   berbahaya,   beracun,  serta 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 potensi kecelakaan kerja. Alhamdulillah nya dari insiden ini 

tidak ada yang mengalami bahaya-bahaya yang saya jelaskan 

tadi.” 

Penulis : “Baik pak, terima kasih atas jawaban bapak pada pertanyaan 

saya ini, semoga bisa menjadi referensi untuk penelitian saya.” 



 

 

LAMPIRAN  3  

Transkrip Wawancara 3 

Indentitas Responden 3 

Nama     : Kholidin 

Jabatan  : Chief Officer Kapal di TB. MEGA POWER 25 

Hasil Wawancara 

Penulis  : “Selamat pagi bapak, terima kasih sudah meluangkan 

waktunya  demi wawancara ini. Izin untuk bertanya, menurut 

bapak selaku Chief Officer Kapal di TB. MEGA POWER 25 

mengetahui perihal mengetahui perihal insiden bocornya 

lambung tongkang ini apakah berdampak ke perusahaan?” 

Narasumber  : “Dari kami pihak crew kapal mengetahui dampak ke 

perusahaan akibat terjadi bocornya tongkang karena gesekan 

rantai jangkar sangat lah besar, karena ini menyangkut bisnis 

perusahaan yang terlambat pengiriman batu bara dari berau ke 

PLTU Celukan Bawang Bali. Yang biasanya kami dalam 

sebulan minimal 4 kali trip berau bali menjadi 3 kali karena 

insiden ini.”  

Penulis  : “Menurut bapak, apa penyebab pasti terjadinya insiden 

kebocoran lambung tongkang  ini yang mengakibatkan 

kerugian pada perusahaan?” 



 

 

Narasumber : “Pada waktu itu kami sedang menuju perjalanan ke Berau dan 

akan melakukan proses labuh di Jetty Gurimbang Berau. Pada 

saat kami akan melakukan lego jangkar, kami melihat air yang 

mengucur dari lambung kapal bagian rantai jangkar saat 

diturunkan. Setelah kami cek ternyata lambung tongkang 

mengalami kebocoran, indikasi dari kami pihak crew kapal 

insiden kebocoran ini terjadi karena lambung tongkang yang 

berkarat, sehingga rantai jangkar yang pada saat lego jangkar 

terus menggesek lambung tersebut dan menjadi kebocoran. 

Kemudian kami segera melaporkan ke pihak cabang 

perusahaan untuk segera dibantu dalam mengatasi bocornya 

lambung tongkang ini. Yang kemudian dari kami pihak crew 

kapal segera melakukan SOP dengan memblower lambung 

kapal yang bocor guna menghilangkan racun dalam ruangan 

tersebut. Setelah bantuan dari pihak cabang perusahaan 

datang, kami segera melaksanakan pengelasan bagian yang 

mengalami kebocoran dengan menggunakan APD lengkap 

untuk mencegah racun masuk kedalam tubuh.” 

Penulis  : “Kemudian menurut bapak selaku Chief Officer Kapal di TB. 

MEGA POWER 25 mengetahui perihal insiden bocornya 

lambung tongkang ini apakah berdampak ke awak kapal juga 

?” 



 

 

Narasumber : “Untuk dampak ke awak kapal secara keselamatan 

alhamdulillah aman mas, kalau dampak kami crew kapal dari 

perusahaan sudah pasti pengurangan bonus per trip kapal long 

towing berau bali. Ya saya harap insiden seperti ini tidak 

terulang lagi karena merugikan kedua belah pihak” 

Penulis : “Baik pak, terima kasih atas jawaban bapak pada pertanyaan 

saya ini, semoga bisa menjadi referensi untuk penelitian saya.” 

 

  



 

 

LAMPIRAN  4  

Foto Tongkang Sudah Muat Batu Bara 

 

  



 

 

LAMPIRAN  5  

Foto Lambung Tongkang Bolong Akibat Gesekan Rantai Jangkar 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN  6  

Crew Kapal Mengurus Dokumen  

 

 

  



 

 

LAMPIRAN  7 

FINAL CARGO BARGE PLAN 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN  8  

CARGO MANIFEST 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN  9  

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN  10  

CREW LIST TB. MEGA POWER 25 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN  11  

FORM INCIDENT NOTIFICATION 
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